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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kuliah Kerja Media merupakan Rangkaian Tugas Akhir mahasiswa Diploma, 

Guna meraih Pencapaian Gelar Ahli Madya. Kuliah Kerja Media membantu 

mahasiswa untuk mengenal dunia kerja, khususnya dalam bidang penyiaran. Dalam 

Kuliah Kerja Media tersebut, penulis dapat menerapkan dan mengaplikasikan ilmu 

yang didapat secara teori saat berada pada bangku perkuliahan, untuk diterapkan 

pada praktek lapangan. Dalam proses pencapaiannya, Penulis sudah berusaha 

semaksimal mungkin. Dengan tugas yang penulis lakukan sebagai kameraman dapat 

diketahui jika seorang kameraman harus memiliki imajinasi yang luas mengenai 

kamera. Seorang kameraman juga dituntut untuk mengetahui jenis-jenis shoot yang 

ada, mengetahui kamera yang akan dipakai untuk produksi jugalah sangat penting. 

Dan berikut hal-hal yang dapat penulis simpulkan.  

5.1 KESIMPULAN  

1. Peranan kameraman di dunia broadcasting khususnya di stasiun televisi sangatlah 

penting, karena yang dibutuhkan adalah gambar dan suara, maka dari itu disebut 

audio visual yang berarti tidak ada gambar tidak ada suatu program acara. Sebuah 

program acara tidak mungkin terlepas dari peranan kameraman, tetapi masih banyak 

juga yang berperan dibaliknya. Menariknya suatu gambar yang akan direkam 

kameraman tergantung dari kreativitas dan kejeliam kameraman agar mampu 

ditangkap oleh pemirsa.  

2. Selama penulis menjadi kameraman banyak hal penulis dapat, dari pengambilan 

gambar yang menarik hingga bagaimana saling berkoordinasi suatu sama lain. Dan 

mengembangkan setiap hal-hal yang baru mengenai kamera.  

3. Setiap kameraman memiliki teknik yang berbeda-beda dan juga diperlukan 

kreatifitas yang tinggi dlam pengabilan gambar 
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5.2 SARAN  

1. Masalah waktu masih menjadi masalah, dimana pada acara Dubidam sangat 

banyak anak kecil yang  perlu perlakuan khusus. Maka dari itu pemanfaatan waktu 

sangat pening disini. 

2. Perlu kerja sama yang solid dan saling pengertian karena dalam sebuah event 

setiap  crew mengalami kelelahan.  

3. Dibutuhkan  sebuah tim yang lebih kreatif agar dalam menangani sebuah event 

dapat menghasilkan karya yang bagus.  

4. Dalam pengambilan sebuah gambar seorang kameraman harus menguasai dan 

memahami sudut pengambilan gambar seorang kameraman harus menguasa dan 

memahami sudut pengambilan gambar, komposisi gambar dan visual artistic 

gambar.  

5. Menjadi kameraman produksi merupakan pekerjaan yang menyenangkan dan 

penuh tantangan dalam mengasah kembali kreatifitas kita di dunia penyiaran. 
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LAMPIRAN 1 NILAI 
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LAMPIRAN 2 ABSEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



102 
 

 

LAMPIRAN 3 KETERANGAN MENGIKUTI MAGANG 
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LAMPIRAN 6 BREAKDOWN GRAFIS 


